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Abstrak. Kegiatan ini bertujuan untuk: 1) meningkatkan pengetahuan masyarakat
tentang program dana desa di Desa Pa’batangan dan Desa Camba-camba
Kecamatan Mappakasunggu, 2) meningkatkan kesadaran untuk berpartisipasi
dalam program dana desa, dan 3) meningkatkan partisipasi masyarakat dalam
pengawasan penggunaan dana desa sehingga program pembangunan yang
dilaksanakan dan efektif dan efisien sesuai perencanaan. Target pengabdian
adalah warga desa yang berusia 17 tahun ke atas, yang berada di Desa Pa’batangan
dan Desa Camba-camba Kecamatan Mappakasunggu. Kesimpulan dari kegiatan
ini adalah: (1) sebelum kegiatan ini dilakukan, masih banyak warga desa yang
kurang mengetahui dengan baik jumlah dana desa yang dikelola oleh pemerintah
desa dan apa tujuannya, (2) setelah kegiatan ini dilakukan, terjadi peningkatan
animo masyarakat untuk berpartisipasi dalam pelaksanaan program dana desa.
Masyarakat berharap agar program dana desa dapat diarahkan untuk program
pemberdayaan masyarakat yang langsung terkait dengan usaha-usaha produktif
masyarakat separti peningkatan keterampilan bagi pengrajin gerabah, sehingga
dapat memperbaiki taraf kehidupan ekonomi keluarga mereka.

Kata Kunci: Desa Pa’batangan, Desa Camba-camba, Kesadaran Masyarakat,
Pengawasan Dana Desa

PENDAHULUAN

Penduduk Kabupaten Takalar ber-
dasarkan hasil Penghitungan Dana Alo-
kasi Umum (DAU) Tahun 2011 berjumlah
272.316 jiwa yang tersebar di 9 (sembilan)
kecamatan, dengan jumlah penduduk terbe-
sar berada di Kecamatan Polombangkeng
Utara, yakni 46.286 jiwa. Rasio jumlah pen-
duduk berjenis kelamin perempuan lebih
banyak dari penduduk yang berjenis kela-

min laki-laki perkabupaten dengan perband-
ingan 130.903 jiwa laki-kaki dan 141.413
jiwa perempuan. Kepadatan penduduk di
Kabupaten Takalar pada Tahun 2011 men-
capai 481 jiwa/km2. Kecamatan dengan ke-
padatan penduduk tertinggi berada di Keca-
matan Galesong Utara dengan tingkat kepa-
datan mencapai 2.404 jiwa/km2, dan keca-
matan dengan kepadatan penduduk terendah
berada di Kecamatan Polombangkeng Utara
dengan angka kepadatan 218 jiwa/km?2.
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Tabel 1. Jumlah Penduduk Berdasarkan Kecamatan dan Jenis Kelamin Tahun 2011

Kecamatan Laki-Laki Perempuan Jumlah
01. Mangarabombang 17.658 19.400 37.058
02. Mappakasunggu 7.238 8.053 15.291
03. Sanrobone 6.294 7.116 13.410
04. Polombangkeng Selatan 12.754 14.269 27.023
05. Pattallassang 16.704 18.374 35.079
06. Polombangkeng Utara 22.476 23.810 46.286
07 .Galesong Selatan 11.453 12.641 24.094
08. Galesong 18.532 19.215 37.747
09. Galesong Utara 17.794 18.534 36.328
2011 130.903 141.413 272.316
2010 129.599 140.004 269.603
KABUP"L?&“ TAKA- 2009 123.944 134.030 257.974
2008 123.173 131.981 255.154
2007 121.468 130.802 252.270

Sumber : BPS Kabupaten Takalar, 2013

Dengan telah disahkannya UU Nomor
6 Tahun 2014 tentang Desa, desa diberikan
kesempatan yang besar untuk mengurus tata
pemerintahannya sendiri, termasuk pengelo-
laan keuangannya, serta melaksanakan pem-
bangunan untuk meningkatkan kesejahter-
aan dan kualitas hidup masyarakat desa.

Begitu besar peran yang diterima
oleh desa, tentunya disertai dengan tang-
gung jawab yang besar pula. Oleh karena
itu pemerintah desa harus bisa menerapkan
prinsip transparansi dan akuntabilitas se-
bagai bentuk pertanggungjawaban kepada
masyarakat (Filguiras, 2015). mengingat
dalam pengelolaan keuangan desa tersebut,
pemerintah desa dituntut membuat beberapa
laporan, antara lain adalah laporan realisasi
penggunaan Dana Desa (APBN) per semes-
ter untuk dikompilasi dan dilaporkan ke
Menteri Keuangan.

Desa Camba-camba dan Desa
Pa’batangan merupakan desa di Kecamatan
Mappakasunggu, dan kedua desa ini terle-
tak di pesisir sungai dan dekat dengan laut.

Kondisi ini menyebabkan air yang ada di
desa ini rasanya payau atau asin sehingga
tidak dapat dijadikan air minum. Untuk itu,
masyarakat desa mengandalkan air hujan
dan air PAM sebagai air minum dan untuk
memasak nasi dan masakan lainnya. Sebe-
lum air PDAM masuk di wilayah ini, warga
mengalami kesulitan untuk mendapatkan air
bersih untuk masak dan minum. Warga ha-
rus mengambil air di desa lain yang letaknya
kurang lebih 2 KM.

Potensi yang dimiliki oleh Desa
Pa’batangan dan Desa Camba-camba adalah
perikanan dan tambang pasir, karena desa ini
dialiri sungai yang bermuara ke laut. Kurang
lebih dua puluh tahun yang lalu, warga yang
tinggal di dua desa ini umumnya berprofesi
sebagai pengrajin gerabah, yang bahan baku-
nya adalah tanah liat dan pasir. Keterampi-
lan membuat gerabah diperoleh secara turun
temurun dari nenek moyang mereka. Meski-
pun telah berlangsung puluhan tahun yang
lalu, namun hasil produksi gerabah tidak
mengalami peningkatan kualitas. Akibatnya,
banyak dari mereka yang beralih profesi
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menjadi pedagang. Saat ini, hanya sekitar
10 kepala keluarga yang masih menekuni
profesi sebagai pengrajin gerabah. Alasan
keluarga yang beralih profesi adalah karena
produksi gerabah tidak dapat bersaing den-
gan alat-alat rumah tangga yang terbuat dari
plastik dan melanin yang lebih tahan lama.

Selama kurang lebih 3 tahun program
dana desa, infrastruktur seperti jalan setapak
sudah dibangun di desa ini, sehingga kondisi
jalan yang biasanya becek pada saat hujan
sudah tidak lagi menjadi penghambat warga
desa untuk beraktivitas. .

METODE

Pengabdian kepada masyarakat dalam
bingkai Ipteks bagi Wilayah (IbW) di Keca-
matan Mappakasunggu Kabupaten Takalar
dilaksanakan di Desa Camba-camba dan Desa
Patani. Sesuai dengan permasalahan dan situ-
asi desa, maka mengambil dua tema yakni ten-
tang peningkatan kualitas pengelolaan dana
desa dan pelatihan pembuatan biopori. Dalam
artikel ini akan menguraikan kegiatan pengab-
dian masyarakat yang berkaitan dengan pen-
gelolaan dana desa.

Kegiatan lapangan diawali dengan sur-
vey lapangan untuk menentukan lokasi pen-
gabdian dan penentuan jumlah peserta yang
akan diundang. Untuk itu, diadakan koordina-
si dengan para kepala desa di dua desa lokasi
pengabdian. Kepala Desa berkontribusi untuk
menghadirkan warga masyarakat pada saat
acara dilaksanakan. Jumlah warga yang hadir
pada kegiatan ini sebanyak 74 orang.

Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan kuesioner sebelum dan sesudah
kegiatan dilakukan. Sebelum kegiatan dimu-
lai, tim mengedarkan kuesioner kepada para
peserta untuk mendapatkan gambaran men-
genai tingkat pengetahuan warga desa terha-
dap program dana desa. Bagi warga yang ti-
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dak dapat membaca dan menulis, anggota tim
membantu untuk membacakan kuesioner dan
atas jawaban peserta, anggota tim yang ditu-
gasi membubuhkan jawaban pada kuesioner.

Metode yang digunakan adalah metode
ceramah atau penyuluhan dengan tujuan un-
tuk memberikan pengetahuan dan pemaha-
man yang baik kepada warga masyarakat
yang ada di dua desa lokasi pengabdian ten-
tang program dana desa. Pada acara kegiatan
penyuluhan, disampaikan dasar hukum pelak-
sanaan dana desa, apa yang menjadi tujuan
dana desa, dan program-program apa saja
yang harus dilakukan dengan menggunakan
dana desa, serta hak setiap warga desa untuk
berpartisipasi dan mengawasi pelaksanaan
dana desa. Setelah tim memberikan penyulu-
han dan memaparkan tentang kebijakan dana
desa, peserta diberikan kesempatan untuk me-
nyampaikan pertanyaan dan uneq-uneq terkait
dana desa, dan disaksikan oleh para kepala
desa. Dan pada akhir kegiatan, Kepala Desa
Pa’batangan memberikan sambutan dan men-
gapresiasi kegiatan yang dilakukan oleh Tim
Pengabdian Masyarakat LP2M Unhas. Dan
berharap agar Desa Pa’batangan dapat men-
jadi desa binaan Universitas Hasanuddin.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk
meningkatkan pengetahuan dan pemaha-
man masyarakat tentang dana desa sehingga
dapat berpartisipasi dalam pengelolaan dana
desa. Untuk itu, maka metode yang digu-
nakan dalam kegiatan ini adalah ceramah/
penyuluhan tentang dana desa. Untuk menge-
tahui seberapa besar tingkat pengetahuan dan
pemahaman masyarakat dana, maka tim telah
mengedarkan kuesioner kepada peserta sebe-
lum dan sesudah kegiatan dilaksanakan.

Hasil kuesioner sebelum kegiatan pe-
nyuluhan diberikan dapat dilihat pada tabel
berikut.
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Tabel 1. Rangkuman Jawaban Responden tentang Tingkat Pengetahuan dan Partisipasi Ma-
syarakat tentang Dana Desa di Desa Pa’batangan dan Desa Camba-camba (Sebelum

Kegiatan Penyuluhan Dana Desa)

. Tidak

No. Pernyataan Setuju Ragu-ragu Setuju
1. Mengetahui program dana desa 52% 36% 22%
2. Mengetahui program yang didanai dari dana desa 49% 35% 26%
3. Pernah diundang dalam musyawarah dusun/desa 45% 0% 55%
4, Datang dalam musyawarah dusun/desa 37% 0% 63%
5. Memberikan masukan dalam rapat dusun 33% 0% 67%
6. Terlibat dalam kegiatan dana desa 15% 32% 53%
7. Mengawasi pelaksanaan kegiatan 35% 32% 33%

Jumlah Responden adalah 74 orang

Sumber: Diolah dari kuesioner sebelum penyuluhan dana desa, 2017

Dari hasil kuesioner tersebut dapat disim-
pulkan bahwa pengetahuan masyarakat masih
rendah terhadap dana desa sehingga berdam-
pak pada partisipasi yang rendah pula. Dari
74 peserta yang hadir, hanya 54% yang men-
getahui dengan baik tentang keberadaan dana
desa yang dikelola selama tiga tahun di dua
desa ini. Dan hanya 15% yang terlibat dalam
pelaksanaan kegiatan dana desa. Keterlibatan
mereka dalam desa, ada yang sebagai anggota
dari Badan Permusyawaratan Desa (BPK),
dan ada pula yang terlibat dalam pengerjaan
fisik seperti ketika ada program pembuatan ja-
lan setapak. Warga yang kebetulan berprofesi
sebagai pekerja bangunan/tukang, dilibatkan
untuk mengerjakan jalan setapak.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
kepala desa, diperoleh informasi bahwa ren-
dahnya tingkat pendidikan warga desa menja-
dikan warga desa kurang inisiatif dalam keg-

iatan dana desa. Namun berbagai upaya telah
dilakukan oleh kepala desa untuk meningkat-
kan partisipasi masyarakat, diantaranya adalah
pemasangan papan pengumuman di kantor
desa. Dalam kegiatan pengadian ini, Kepala
Desa Pa’batangan menggunakan kesempatan
ini untuk menghimbau warganya untuk mem-
berikan masukan dan kritikan terhadap pro-
gram yang dilaksanakan, dan meminta kepada
warga agar bersedia untuk hadir dalam setiap
kegiatan musyawarah yang dilaksanakan baik
di tingkat dusun maupun ditingkat desa.

Hasil dari kegiatan pengabdian masyara-
kat ini adalah peningkatan pengetahuan dan
kesadaran masyarakat untuk terlibat sebagai
pelaksana dan juga sekaligus mengawasi
pelaksanaan program dana desa. Hal ini dapat
diketahui dari jawaban kuesioner yang diberi-
kan setelah kegiatan dilaksanakan.
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Tabel 2. Pengetahuan dan Kesadaran Masyarakat Desa Pa’batangan dan Desa Camba-camba
Kecamatan Mappakasunggu tentang Dana Desa (Setelah Kegiatan Penyuluhan)

No. Pernyataan Setuju Ragu-Ragu Tidak Setuju
1. Mengetahui program dana desa 83% 17% 0%
2. Mengetahui program yang didanai dari dana desa 83% 17% 0%
3. Akan datang dalam musyawarah dusun/desa 90% 10% 0%
4. Akan memberikan masukan dalam rapat dusun/desa 75% 15% 10%
5. Terlibat dalam kegiatan dana desa 75% 10% 13%
8. Mengawasi pelaksanaan kegiatan 74% 20% 6%

Jumlah Responden adalah 74 orang

Sumber: Diolah dari kuesioner setelah penyuluhan dana desa, 2017

Dari data tersebut di atas, terlihat bahwa
terjadi peningkatan signifikan terhadap pen-
getahuan masyarakat tentang dana desa, sebe-
lum kegiatan penyuluhan dilaksanakan, hanya
sekitar 52% yang paham tentang dana desa,
namun setelah kegiatan penyuluhan sudah
83% yang telah paham dengan baik dana desa.
Sehingga ketika ditanyakan apakah bersedia
hadir dalam rapat dusun/desa terkait program
kegiatan yang akan didanai dari dana desa, se-
banyak 90% yang menjawab akan hadir dan
sebanyak 75% akan memberikan masukan.
Hal ini mengindikasikan bahwa pemerintah
perlu memang terbuka kepada masyarakat
jika ingin melibatkan masyarakat lebih ban-
yak lagi dalam kegiatan-kegiatan yang mereka
laksanakan.

Pemahaman masyarakat yang lebih baik
lagi tentang dana desa akan menghadirkan
kesadaran untuk mengawasi setiap kegiatan
yang akan dilaksanakan. Hal ini terlihat dari
jawaban responden yakni sebanyak 74% dari
responden yang menjawab akan mengawasi
kegiatan pembangunan yang dilaksanakan di
desa khususnya terkait program dana desa.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat yang
dilakukan di Desa Pa’batangan dan Desa
Camba-camba Kecamatan Mappakasunggu
Kabupaten Takalar telah efektif untuk me-
ningkatkan pengetahuan dan meningkatkan
kesadaran warga masyarakat untuk menga-
wasi kegiatan dana desa. Dengan demikian
diharapkan agar pelaksanaan program yang
akan datang sesuai dengan kebutuhan dan as-
pirasi masyarakat, yang pada akhirnya akan
berdampak pada peningkatan kesejahteraan
masyarakat desa.

Saran

Agar pengetahuan dan kesadaran ma-
syarakat ini dapat disikapi oleh pemerintah
desa untuk memberdayakan masyarakat
dalam program pembangunan yang dilak-
sanakan di desa ini. Prioritas pembangunan
perlu melihat lebih dekat lagi apa yang men-
jadi kebutuhan masyarakat, seperti program
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yang terkait langsung dengan usaha yang
ditekuni masyarakat selama ini, antara lain
adalah peningkatan keterampilan pengrajin
gerabah agar kualitasnya lebih lain sehingga
dapat bersaing dengan industri rumah tang-
ga gerabah yang ada di daerah lain.
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